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Abstract  

Curriculum development, coaching, and renewal are essential components in creating an education that is 

adaptive, innovative, and oriented towards improving the quality of human resources. This study aims to 

conceptually analyze curriculum development, coaching, and renewal in the education system and explain 

the relationship between these three aspects in supporting educational effectiveness. The study uses a 

qualitative approach with a library research method. Data were obtained through documentation studies 

from various scientific sources, such as books, journals, academic articles, and relevant educational policy 

documents. Data analysis was conducted descriptively and analytically through the stages of data reduction, 

categorization, interpretation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that curriculum 

development is a process of planning, implementing, evaluating, and refining the curriculum according to 

scientific developments and community needs. Curriculum development plays a role in supporting 

successful implementation through training, supervision, mentoring, and ongoing evaluation, while 

curriculum renewal is necessary to respond to social change, technological developments, and the demands 

of 21st-century competencies. In addition, the success of curriculum development is influenced by the 

quality of human resources, policy support, technology utilization, and the participation of various 

stakeholders. Thus, curriculum development, coaching, and renewal need to be carried out continuously in 

order to produce an education system that is adaptive, high-quality, and ready to face the challenges of the 

digital era.  
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PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan di banyak negara terus mengubah kurikulum mereka karena 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi digital, dan perubahan sosial di seluruh dunia 

(Eem Merani Destiana dkk., 2025). Kurikulum sekarang dilihat bukan sekadar paket 

pelajaran. Sebaliknya, itu digunakan sebagai alat strategis untuk membangun kemampuan 

peserta didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (Agus Sumantri, 2019). Perubahan 

dalam pendidikan disebabkan oleh digitalisasi pembelajaran, tuntutan kompetensi global, 

dan perkembangan kecerdasan buatan AI (Artificial Intelligence) (Chaidar Ghazy dkk., 

2025). Menurut OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), 

pendidikan di masa depan harus memberikan peserta didik kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang semakin kompleks melalui keterampilan seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital (Putra dkk., 2025).  

Dalam sistem pendidikan Indonesia, banyak perubahan kebijakan pendidikan, 

termasuk Kurikulum Berbasis Kompetensi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

Kurikulum 2013, dan Kurikulum Merdeka, menunjukkan dinamika pembaharuan 

kurikulum (Supianah dkk., 2026). Kurikulum memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional, seperti yang ditunjukkan oleh perubahan 

tersebut. Namun, banyak tantangan yang sering muncul saat menerapkan perubahan 

kurikulum. Ini termasuk kurangnya sumber daya manusia, kurangnya pelatihan pendidik, 

keterbatasan fasilitas pendidikan, dan kurangnya evaluasi kurikulum yang berkelanjutan 
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(Widiansyah dkk., 2024). Sebaliknya, UNESCO (2024) mengatakan bahwa kurikulum 

yang lebih adaptif, inklusif, dan berorientasi masa depan diperlukan karena perubahan 

sosial yang cepat, pandemi, dan ketimpangan akses pendidikan.  

Kurikulum memegang peran utama dalam menentukan arah pendidikan, dan 

diskusi tentang pengembangan, pembinaan, dan pembaharuan kurikulum semakin 

penting. Ini dilakukan agar isi pendidikan tetap sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan (Syafei, 2025). Sementara itu, pembinaan kurikulum 

sangat penting untuk memastikan pelaksanaan kurikulum berhasil melalui pelatihan, 

evaluasi, dan supervisi yang berkelanjutan. Pembaruan kurikulum diperlukan untuk 

menanggapi perubahan teknologi, sosial, budaya, dan ekonomi yang terus terjadi 

(Zainuddin, 2024). UNESCO, melalui International Bureau of Education, menekankan 

bahwa transformasi kurikulum harus mampu mengintegrasikan prinsip keberlanjutan, 

keadilan sosial, dan konteks lokal agar pendidikan lebih relevan dengan realitas 

kehidupan peserta didik (Vioreza dkk., 2023).  

Penelitian tentang kurikulum telah banyak dilakukan, tetapi sebagian besar lebih 

berkonsentrasi pada bagaimana kurikulum tertentu diterapkan atau evaluasi kebijakan 

pendidikan secara praktis. Hampir tidak ada penelitian yang mempelajari secara 

menyeluruh hubungan konseptual antara pengembangan, pembinaan, dan pembaharuan 

kurikulum. Meskipun demikian, ketiga komponen ini saling berhubungan dan merupakan 

bagian penting dari pembentukan sistem pendidikan yang efisien dan responsif terhadap 

perkembangan zaman. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung melihat kurikulum 

sebagai produk administratif daripada proses dinamis yang membutuhkan pengembangan 

dan inovasi terus-menerus. Akibatnya, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang makna, tujuan, dan hubungan antara pengembangan, pembinaan, dan 

pembaharuan kurikulum dalam sistem pendidikan kontemporer, diperlukan studi 

konseptual yang lebih mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis 

secara konseptual pembinaan, pengembangan, dan pembaharuan kurikulum dalam sistem 

pendidikan dengan menggunakan pendekatan penelitian library research. Diharapkan 

bahwa artikel ini akan memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat pemahaman 

tentang konsep dasar kurikulum sebagai sistem yang dinamis dan berkelanjutan. Selain 

itu, artikel ini akan memiliki implikasi praktis bagi pendidik, pengembang kurikulum, 

dan pengambil kebijakan yang terlibat dalam pengembangan kurikulum. 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada pengkajian konsep, teori, dan pemikiran para ahli tentang pembinaan, 

pengembangan, dan pembaharuan kurikulum dalam sistem pendidikan. Metode 

penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang subjek melalui penelaahan berbagai sumber ilmiah yang relevan, 

sistematis, dan dapat dipercaya. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari buku akademik, artikel jurnal ilmiah, laporan lembaga pendidikan 

internasional, dokumen kebijakan pendidikan, dan hasil penelitian terdahulu tentang 

kurikulum dan pengembangan pendidikan. Mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 

meninjau literatur yang relevan dengan subjek penelitian digunakan sebagai metode 

pengumpulan data. Sumber dipilih secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi 
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tema, kredibilitas penulis, validitas penerbit, dan keterbaruan sumber, terutama publikasi 

dalam lima tahun terakhir. Ini memastikan bahwa data yang diperoleh kontekstual dan 

aktual (Subagiya, 2023). 

Reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan adalah 

beberapa langkah dalam proses analisis data deskriptif-analitis. Pada langkah reduksi 

data, peneliti mengumpulkan informasi yang relevan dengan ide-ide tentang 

pengembangan, pembinaan, dan pembaharuan kurikulum. Kemudian data dikategorikan 

berdasarkan tema-tema utama yang menjadi fokus diskusi, seperti konsep dasar 

kurikulum, elemen pengembangan kurikulum, strategi pembinaan, dan pentingnya 

pembaharuan kurikulum untuk mengatasi tantangan pendidikan kontemporer. Tahap 

interpretasi dilakukan dengan melihat bagaimana konsep-konsep dasar dan pembaharuan 

kurikulum berhubungan satu sama lain. Dengan menggunakan teknik triangulasi sumber, 

peneliti mencoba menghasilkan analisis konseptual yang sistematis, mendalam, dan 

relevan tentang dinamika pengembangan kurikulum dalam sistem pendidikan modern. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman 

yang objektif dan komprehensif sambil menjaga validitas dan kredibilitas penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum merupakan proses penyesuaian sistem pendidikan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, serta kebutuhan 

masyarakat yang terus berubah. Ruang lingkupnya tidak terbatas pada penyusunan bahan 

ajar, tetapi juga mencakup perumusan tujuan pendidikan, strategi pembelajaran, sistem 

evaluasi, hingga penguatan kompetensi peserta didik. Pada konteks pendidikan abad ke-

21, kurikulum diarahkan untuk membangun kapasitas berpikir kritis, kreativitas, 

kemampuan komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital sebagai bekal menghadapi 

tantangan global (Upu dkk., 2025). Di Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka 

memperlihatkan pergeseran orientasi pendidikan menuju model pembelajaran yang lebih 

fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta menekankan penguatan karakter melalui 

profil pelajar Pancasila (Syafriani dkk., 2025). 

Kurikulum pada dasarnya bersifat dinamis dan senantiasa mengalami 

penyesuaian sesuai perubahan konteks sosial maupun kebutuhan pendidikan. Proses 

pengembangan kurikulum mencakup serangkaian tahapan yang meliputi perencanaan, 

implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan secara berkelanjutan. Dalam perspektif ini, 

pengembangan dipahami sebagai upaya sistematis untuk menghasilkan atau memperbaiki 

perangkat pendidikan melalui proses pengujian, refleksi, dan revisi hingga mencapai 

tingkat efektivitas tertentu. Kajian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum 

tidak berhenti pada tahap desain, melainkan mencakup keseluruhan siklus implementatif 

yang bertujuan menjaga relevansi pendidikan. Karena itu, prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum perlu dijadikan pijakan dalam proses perencanaan agar implementasinya 

berlangsung efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Messy dkk., 

2023). 

Pengembangan kurikulum juga menuntut keterlibatan berbagai aktor pendidikan 

secara kolaboratif. Selain guru, partisipasi administrator sekolah, pakar pendidikan, ahli 

kurikulum, akademisi, orang tua, serta tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam 

memastikan relevansi dan keberlanjutan kurikulum. Keterlibatan multipihak tersebut 

memungkinkan perencanaan kurikulum memiliki arah implementasi yang lebih jelas dan 
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kontekstual, sehingga mampu menghasilkan luaran pendidikan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan (Fitroroh dkk., 2025). Atas dasar itu, pengembangan 

kurikulum dapat dipahami sebagai proses dinamis yang mengintegrasikan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan penyempurnaan untuk membentuk sistem pendidikan yang 

inovatif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Konsep Pembinaan Kurikulum 

Hasil penelitian (Nirmala Sari, 2025) menunjukkan bahwa pembinaan kurikulum 

memegang peranan strategis dalam menjamin efektivitas implementasi kurikulum di 

lembaga pendidikan. Pembinaan kurikulum tidak dapat dipahami sebatas fungsi supervisi 

administratif, melainkan mencakup serangkaian upaya sistematis, seperti pelatihan guru, 

pendampingan pembelajaran, evaluasi berkala, dan penguatan kompetensi tenaga 

pendidik. Sejumlah studi mengindikasikan bahwa salah satu kendala utama dalam 

implementasi kurikulum terletak pada keterbatasan pemahaman pendidik terhadap 

perubahan kebijakan pendidikan. Kondisi ini sering kali memunculkan kesenjangan 

antara desain kurikulum dengan praktik pembelajaran di lapangan (Nirmala Sari, 2025). 

Dalam situasi tersebut, pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi 

instrumen penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memastikan 

keterlaksanaan kurikulum secara optimal. 

Pelaksanaan pembinaan kurikulum umumnya diwujudkan melalui supervisi 

akademik dan program pengembangan profesional berkelanjutan, seperti pelatihan, 

lokakarya, seminar, diskusi ilmiah, kelompok kerja guru, serta pendampingan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Ragam aktivitas tersebut diarahkan untuk memperkuat 

pemahaman dan kapasitas pendidik dalam menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain memperbarui wawasan 

mengenai kebijakan pendidikan, pembinaan kurikulum juga berfungsi memperkenalkan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta inovasi pedagogis yang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. Pada saat yang sama, pembinaan memberikan ruang reflektif 

bagi guru untuk mengevaluasi praktik pembelajaran dan melakukan perbaikan secara 

berkesinambungan. Karena itu, pembinaan kurikulum menjadi elemen krusial dalam 

memperkecil kesenjangan antara konsepsi kurikulum dan implementasinya di ruang 

kelas, sekaligus mendukung peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh (Upu dkk., 

2025). 

Keberhasilan pembinaan kurikulum menuntut keterlibatan berbagai aktor 

pendidikan, termasuk kepala sekolah, pengawas, pengembang kurikulum, dan 

pemerintah sebagai pemegang otoritas kebijakan pendidikan. Kepala sekolah memiliki 

fungsi supervisi dan fasilitasi terhadap proses pembelajaran, sementara pengawas 

pendidikan berperan memastikan implementasi kurikulum berjalan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Di sisi lain, pemerintah bertanggung jawab menyediakan program 

peningkatan kompetensi guru beserta dukungan sarana dan kebijakan yang diperlukan. 

Sinergi antarpemangku kepentingan tersebut menjadi prasyarat penting agar pembinaan 

kurikulum dapat berjalan secara efektif dan memberikan dampak nyata terhadap kualitas 

pembelajaran. Atas dasar itu, pembinaan kurikulum tidak semata diposisikan sebagai 

mekanisme pengawasan, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan profesional yang 

bertujuan memperkuat kapasitas guru dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

pendidikan (Juahab, 2019). 

Konsep Pembaharuan Kurikulum 
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Pembaruan kurikulum merupakan respons terhadap perubahan sosial, 

perkembangan teknologi, tuntutan dunia kerja, serta dinamika global yang terus bergerak. 

Perubahan tersebut menuntut sistem pendidikan untuk menyesuaikan orientasi 

pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan masa depan. Laporan UNESCO 

(2024) menegaskan bahwa transformasi pendidikan pada era kontemporer meniscayakan 

kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital sekaligus mampu 

membekali peserta didik dengan kompetensi yang sesuai dengan tantangan zaman. Meski 

demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa proses pembaruan kurikulum sering 

kali dihadapkan pada sejumlah hambatan, seperti resistensi terhadap perubahan, 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta kesenjangan kualitas pendidikan antardaerah 

(Jubaeli dkk., 2025). Dalam konteks ini, pembaruan kurikulum menjadi kebutuhan 

strategis agar sistem pendidikan tidak mengalami stagnasi dan tetap mampu merespons 

percepatan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Dalam sistem pendidikan nasional, pembaruan kurikulum telah berlangsung 

melalui berbagai fase kebijakan pendidikan. Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013, 

hingga Kurikulum Merdeka mencerminkan adanya upaya berkelanjutan untuk 

menyelaraskan pendidikan dengan kebutuhan peserta didik dan perubahan konteks sosial. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kurikulum bukanlah instrumen yang 

bersifat tetap, melainkan entitas dinamis yang senantiasa mengalami evaluasi dan 

penyempurnaan. Pembaruan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sekaligus menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kebutuhan masyarakat yang terus berubah (Siregar dkk., 2025). 

Kendati demikian, implementasi pembaruan kurikulum masih menghadapi 

berbagai tantangan struktural dan teknis. Keterbatasan fasilitas pendidikan, rendahnya 

kesiapan sebagian pendidik dalam memahami perubahan kebijakan kurikulum, serta 

disparitas kualitas pendidikan antarwilayah menjadi persoalan yang memengaruhi 

efektivitas penerapannya di lapangan. Situasi tersebut menunjukkan bahwa pembaruan 

kurikulum tidak dapat dipahami sekadar sebagai perubahan administratif atau revisi 

dokumen kebijakan, tetapi juga sebagai upaya komprehensif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. Karena itu, keberhasilan pembaruan kurikulum 

memerlukan dukungan lintas sektor yang melibatkan pemerintah, institusi pendidikan, 

tenaga pendidik, serta masyarakat. Kolaborasi yang berkesinambungan diperlukan untuk 

membangun sistem pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan responsif terhadap 

kebutuhan masa depan (Mulkan & Zunnun, 2024). 

Keterkaitan Pengembangan, Pembinaan, dan Pembaharuan Kurikulum 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengembangan dan pembaharuan kurikulum harus dilakukan secara 

sistematis dan berbasis kebutuhan peserta didik. Namun, penelitian ini menemukan 

bahwa studi sebelumnya lebih berfokus pada penerapan kebijakan kurikulum tertentu, 

sedangkan aspek pembinaan kurikulum sebagai proses pendampingan berkelanjutan 

masih relatif kurang mendapat perhatian. Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan, 

pembinaan, dan pembaharuan kurikulum adalah komponen sistem yang saling berkaitan 

dan saling bergantung. Implementasi kurikulum dapat menghadapi berbagai tantangan 

dalam praktik pendidikan jika kurikulum tidak dirancang dengan baik (Hapidin dkk., 

2024). 
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Dalam sistem pendidikan, tiga komponen yang saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan adalah pengembangan, pembinaan, dan pembaharuan kurikulum. 

Pengembangan kurikulum berfokus pada proses perencanaan dan penyusunan kurikulum 

yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan, kebutuhan siswa, dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kurikulum diharapkan dapat memberikan pedoman untuk 

penyelenggaraan pembelajaran yang efektif. Kurikulum harus dibina kemudian untuk 

memastikan bahwa itu digunakan dengan baik di sekolah. Ini dilakukan melalui berbagai 

kegiatan, seperti pelatihan guru, supervisi akademik, pendampingan pembelajaran, dan 

evaluasi pelaksanaan kurikulum. Ini penting karena keberhasilan kurikulum tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas perencanaan, tetapi juga oleh kemampuan guru (Nurdianah dkk., 

2024). 

Selain pengembangan dan pembinaan, pembaharuan kurikulum merupakan 

peran yang sangat penting dalam menjaga relevansi pendidikan terhadap perubahan 

zaman. Pembaharuan kurikulum dilakukan sebagai tanggapan terhadap perkembangan 

teknologi, perubahan sosial, kebutuhan dunia kerja, dan tuntutan kompetensi abad ke-21. 

Dengan melakukan pembaharuan, kelemahan yang ditemukan dalam implementasi 

kurikulum dapat diperbaiki, sehingga kurikulum menjadi lebih adaptif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Oleh karena itu, siklus yang berkelanjutan dari pengembangan, 

pembinaan, dan pembaharuan kurikulum berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pengembangan menciptakan rancangan kurikulum, pembinaan memastikan 

bahwa kurikulum dilaksanakan dengan benar, dan pembaharuan dilakukan untuk 

menyempurnakan kurikulum sesuai dengan hasil evaluasi dan perkembangan. Hubungan 

yang saling mendukung tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kurikulum 

memerlukan proses yang berkelanjutan dan partisipasi berbagai pihak dalam 

mewujudkan pendidikan yang berdaya saing dan berkualitas tinggi (Maalip dkk., 2025). 

Hasil penelitian (Firdayanti dkk., 2025) memperkuat gagasan bahwa kurikulum 

adalah sistem pendidikan yang fleksibel dan kontekstual. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan, kurikulum harus dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman, menurut teori pengembangan kurikulum. (Firdayanti dkk., 2025). 

Selain itu, penelitian (Upu dkk., 2025) menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, tenaga pendidik, dan masyarakat dalam membangun 

sistem pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan sangat memengaruhi keberhasilan 

pengembangan kurikulum (Upu dkk., 2025). 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kurikulum 

Penelitian ini menegaskan keterkaitan konseptual antara pembinaan, 

pengembangan, dan pembaruan kurikulum sebagai tiga dimensi yang saling berkelindan 

dalam sistem pendidikan. Temuan ini tidak hanya memperluas pemahaman teoretis 

mengenai dinamika kurikulum, tetapi juga menawarkan implikasi praktis bagi perumus 

kebijakan dan tenaga pendidik dalam memperkuat pembinaan kurikulum secara 

berkelanjutan. Efektivitas pengembangan kurikulum dipengaruhi oleh sejumlah 

komponen pendukung, antara lain kapasitas sumber daya manusia—khususnya tenaga 

pendidik—dukungan kebijakan pendidikan, ketersediaan sarana dan prasarana, serta 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Pada saat yang sama, pengembangan 

kurikulum menuntut keterlibatan multipihak, meliputi pemerintah, institusi pendidikan, 

orang tua, dan masyarakat, agar arah pengembangannya tetap relevan dengan kebutuhan 

peserta didik sekaligus responsif terhadap perubahan sosial dan perkembangan ilmu 
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pengetahuan. Dalam konteks tersebut, pembinaan, pengembangan, dan pembaruan 

kurikulum perlu diposisikan sebagai proses yang terintegrasi guna mendukung 

terciptanya pendidikan yang adaptif dan berorientasi masa depan (Kholilaty dkk., 2023). 

Di sisi lain, pengembangan kurikulum masih menghadapi beragam tantangan 

struktural dan implementatif. Rendahnya pemahaman sebagian pendidik terhadap 

perubahan kurikulum, terbatasnya pelatihan yang berkesinambungan, ketimpangan 

infrastruktur pendidikan, serta kesiapan institusi yang belum merata dalam merespons 

perkembangan teknologi menjadi hambatan yang kerap dijumpai. Persoalan tersebut 

diperparah oleh lemahnya evaluasi kurikulum dan kurang optimalnya koordinasi 

antarpemangku kepentingan. Situasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengembangan kurikulum tidak hanya ditentukan oleh desain kebijakan, tetapi juga oleh 

kesiapan ekosistem pendidikan secara menyeluruh, termasuk dukungan kelembagaan, 

penguatan kapasitas pendidik, dan mekanisme evaluasi yang sistematis. 

Tantangan Kurikulum di Era Digital 

 Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) 

menghadirkan tantangan baru dalam pengembangan kurikulum pendidikan. Kurikulum 

tidak lagi cukup berorientasi pada transfer pengetahuan semata, melainkan perlu 

mengakomodasi penguatan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital (Budi dkk., 2024). Perubahan ini 

menuntut institusi pendidikan dan tenaga pendidik untuk beradaptasi dengan ekosistem 

pembelajaran berbasis teknologi, termasuk penggunaan platform digital sebagai medium 

pembelajaran. Dalam konteks tersebut, pengembangan kurikulum perlu diarahkan pada 

pembentukan sumber daya manusia yang adaptif, kompeten, dan memiliki kesiapan 

menghadapi transformasi sosial berbasis teknologi (Heriyanto & Santoso, 2025). 

Transformasi digital juga mengubah cara peserta didik memperoleh, mengakses, 

dan mengelola informasi. Ketersediaan sumber belajar yang semakin terbuka menuntut 

peserta didik tidak hanya mampu memanfaatkan informasi, tetapi juga memiliki kapasitas 

untuk mengevaluasi, menganalisis, serta menyaring data secara kritis. Situasi ini 

menjadikan literasi digital sebagai salah satu kompetensi fundamental yang perlu 

diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan. Penguatan literasi digital penting agar 

peserta didik mampu menggunakan teknologi secara produktif, bertanggung jawab, serta 

mempertimbangkan aspek etika dalam praktik kehidupan sehari-hari (Rahayu & Azizah, 

2025). 

Di sisi lain, pemanfaatan AI dalam pendidikan membuka ruang inovasi yang 

signifikan, terutama dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih personal, 

interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Kendati demikian, integrasi 

teknologi tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan penguatan dimensi karakter, moralitas, 

dan tanggung jawab sosial. Penekanan yang berlebihan pada aspek teknologis tanpa 

diimbangi pendidikan nilai berpotensi melahirkan ketimpangan dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Oleh sebab itu, pengembangan kurikulum masa depan perlu 

menempatkan penguasaan teknologi dan internalisasi nilai-nilai kemanusiaan sebagai dua 

unsur yang berjalan secara simultan (Fitroh, 2025). 

Kurikulum pada era digital perlu dirancang secara dinamis dan berkelanjutan agar 

mampu merespons percepatan perkembangan teknologi sekaligus menjaga orientasi 

pendidikan yang humanistik. Integrasi antara kompetensi digital, penguatan karakter, dan 

kesiapan menghadapi perubahan sosial menjadi fondasi penting dalam membentuk 

generasi yang tidak hanya unggul secara akademik dan teknologi, tetapi juga memiliki 

kesadaran etis serta kapasitas adaptif terhadap tantangan masa depan. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil kajian, pengembangan, pembinaan, dan pembaruan kurikulum 

merupakan tiga komponen yang memiliki keterkaitan erat dalam membangun sistem 

pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap dinamika zaman. Pengembangan 

kurikulum berfungsi sebagai proses perancangan dan penyempurnaan substansi 

pendidikan, sementara pembinaan kurikulum berperan dalam memperkuat implementasi 

melalui peningkatan kapasitas pendidik, pendampingan, serta evaluasi yang 

berkesinambungan. Adapun pembaruan kurikulum diarahkan pada penyesuaian sistem 

pendidikan terhadap perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta kebutuhan 

masyarakat yang terus berkembang. 

Efektivitas ketiga aspek tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung, 

antara lain kompetensi tenaga pendidik, konsistensi kebijakan pendidikan, ketersediaan 

infrastruktur, pemanfaatan teknologi, dan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. 

Dalam konteks pendidikan kontemporer, kurikulum tidak hanya dituntut responsif 

terhadap transformasi digital, tetapi juga mampu mengintegrasikan penguatan karakter 

dan kompetensi peserta didik. Karena itu, pengembangan, pembinaan, dan pembaruan 

kurikulum perlu dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan guna mewujudkan 

pendidikan yang relevan, berkualitas, dan memiliki daya adaptasi terhadap tantangan 

masa depan. 
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